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ABSTRACT

Learning at SMP Negeri 6 Kuaro still applies a conventional learning model, namely
lectures, question-and-answer sessions, and student worksheets (LKS), particularly
in Social Studies subjects. This results in students becoming bored and disengaged
during lessons. The prolonged use of this conventional model by subject teachers,
without any modification, has led to a decline in student learning outcomes. This
study aims to describe the implementation of the Jigsaw-type cooperative learning
model and collaborative strategies in Social Studies learning in relation to the
learning outcomes of seventh-grade students at SMP Negeri 6 Kuaro. This research
uses a qualitative approach with respondents consisting of teachers, students, and
the school principal. Respondents were selected using purposive sampling based
on the research objectives. Snowball sampling was used through the involvement
of participants related to the main respondents. The research procedure began with
the preparation of instruments and learning tools based on the Jigsaw cooperative
model and collaborative learning strategies. The research was conducted through
interviews and observations. Data analysis involved drawing preliminary and final
conclusions throughout the interview process. The results of the study, obtained
from teacher, student, and principal respondents, show that all parties have carried
out preparation, implementation, and evaluation of the learning process.

Keywords: Cooperative Learning Model, Jigsaw Type, Collaborative Strategy,
Student Learning Outcomes

ABSTRAK

Pembelajaran di SMP Negeri 6 Kuaro masih menerapkan model pembelajaran
konvensional yaitu ceramah, tanya jawab dan LKS khususnya pada mata pelajaran
IPS yang berdampak pada kejenuhan siswa dalam menerima pelajaran. Model
pembelajaran konvensional yang lama dilaksanakan pada proses pembelajaran
tidak diubah oleh guru mata pelajaran sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa
menjadi menurun. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan kolaboratif dalam pembelajaran IPS terkait
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hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 6 Kuaro. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan responden guru, siswa, dan kepala sekolah.
Penentuan sampel responden yakni purposive sampling didasarkan pada tujuan
penelitian. Snowball sampling terjadi melalui pelibatan partisipan sesuai dengan
responden. Prosedur penelitian diawali dengan peneliti menyusun instrumen dan
perangkat pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw dan kolaboratif, pelaksanaan
penelitian melalui teknik wawancara dan observasi. Analisis data dilakukan dengan
mengambil kesimpulan sementara dan kesimpulan akhir yang terjadi selama proses
wawancara. Hasil penelitian diperoleh dari responden guru, siswa, dan kepala
sekolah telah mempersiapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran.

Kata Kunci: Model Kooperatif, Tipe Jigsaw, Strategi Kolaboratif, Hasil Belajar Siswa

A.Pendahuluan pembelajaran tersebut dapat berupa

Pendidikan merupakan salah
satu aspek penting dalam membentuk
karakter dan pengetahuan individu
dan proses pembelajaran merupakan
bagian terpenting dalam proses
pendidikan yang didalamnya terdapat
guru sebagai pengajar dan siswa yang
belajar. Pendidikan di sekolah pada
dasarnya merupakan kegiatan belajar
mengajar, yaitu adanya interaksi
antara siswa dan guru. Keberhasilan
dalam  pendidikan di  sekolah
tergantung pada proses belajar
mengajar tersebut.

Dalam proses pembelajaran
guru harus mampu membuat strategi
pembelajaran sehingga siswa dapat
belajar secara maksimal. Strategi
pembelajaran adalah cara yang
digunakan pendidik untuk membantu
peserta didik melakukan kegiatan
belajar (Sudjana, D, 2009:6). Strategi

model pembelajaran di kelas, model
pembelajaran merupakan salah satu
faktor yang sangat mempengaruhi
prestasi belajar mengajar dengan
adanya model pembelajaran yang
bervariasi dapat digunakan guru untuk
mengoptimalkan  potensi  siswa.
Penerapan model pembelajaran
diharapkan dapat membantu
efektivitas dan efisien dalam proses
pembelajaran serta penyampaian
pesan dan isi pembelajaran pada saat
itu.

SMP Negeri 6 Kuaro merupakan
salah satu sekolah yang mempunyai
siswa memiliki prestasi belajar yang
bervariasi. Berdasarkan observasi
yang dilakukan di SMP Negeri 6 Kuaro
merupakan sekolah yang terpencil di
pesisir laut dan tidak memiliki akses
jalan darat berada di kabupaten Paser

tetapi nilai yang dihasilkan siswa
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belum maksimal seharusnya tidak
mempengaruhi nilai siswa walaupun
sekolah tersebut berada di pedalaman
terpencil dan dapat sejajar dengan
sekolah yang ada di kota Grogot . Dari
studi awal yang dilakukan terdapat
masalah dalam proses pembelajaran
konvensional yaitu ceramah, tanya
jawab dan LKS khususnya pada mata
pelajaran IPS. Ditemukan beberapa
masalah selama observasi
berlangsung, yaitu sebagai berikut:

1. Keterlibatan siswa masih kurang
dan belum menyeluruh hanya
didominasi oleh beberapa siswa
tertentu.

2. Pembelajaran hanya berpusat
pada guru karena masih
menggunakan metode ceramah
dan siswa hanya mendengarkan.

3. Sebagian siswa tercatat masih
banyak terdapat nilai dibawah rata-
rata hal ini dapat dibuktikan dengan
data nilai yang diberikan oleh
sekolah

Dalam konteks ini, Tujuan
menggunakan pendekatan kooperatif
tipe jigsaw dan kolaboratif dalam
pembelajaran menjadi krusial,
terutama dalam Mata Pelajaran IPS.

Pendekatan tersebut diyakini mampu

meningkatkan keterlibatan aktif siswa

dalam proses belajar mengajar,

sehingga mempengaruhi hasil belajar
mereka. Hasil belajar merupakan
perubahan yang ada pada diri peserta
didik baik tingkah laku ataupun lainnya
yang muncul akibat dari adanya
proses pembelajaran  mencakup
ranah kognitif, afektif dan juga
psikomotor (Haryadi et al., 2021).
Strategi kooperatif merupakan
proses pembelajaran yang menuntut
adanya kerjasama antara siswa dan
guru untuk  mencapai tujuan
2019:10).

Cooperative learning is one of the

pembelajaran  (Putra,

techniques that would undoubtedly
contribute to the educational, social,
and personal and performance of
children, since its way of working
covers many areas that currently have
difficulties (Gago et al., 2023).
Strategi  kolaboratif adalah
bentuk pembelajaran dengan cara
siswa belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok  kecil secara
berkolaborasi memadukan
kemampuannya, yang anggotanya
terdiri dari empat samapai enam
orang dengan struktur kelompok
bersifat heterogen
2012:12). Strategi kooperatif dan

kolaboratif ini memungkinkan siswa

(Rusman,

untuk belajar secara aktif melalui kerja

sama, berbagi ide, dan pengalaman
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langsung yang mendorong interaksi
sosial serta keterlibatan emosional
dalam pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan model
kooperatif jigsaw dan kolaboratif pada
pembelajaran IPS. Fokus penelitian
meliputi bagaimana strategi tersebut
diimplementasikan oleh guru serta
dampaknya terhadap keterlibatan dan

pemahaman siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kualitatif. Responden berasal
dari tiga peran utama yang terlibat
langsung dalam penerapan model
kooperatif jigsaw dan kolaboratif yaitu
guru, siswa, dan kepala sekolah.
Pemilihan  responden  dilakukan
dengan teknik purposive sampling,
pemilihan sampel berdasarkan tujuan
penelitian, yaitu untuk
mendeskripsikan penerapan model
kooperatif jigsaw dan kolaboratif.

Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 6 Kuaro. Penelitian ini diawali
dengan peneliti menyusun instrumen
penelitian

berupa pedoman

wawancara, dan perangkat
pembelajaran untuk digunakan guru
dalam proses pembelajaran,

menghubungi responden untuk

kesiapan waktu pelaksanaan

wawancara dan observasi,
melaksanakan ~ wawancara  dan
observasi, mengolah data hasil
wawancara dan observasi, menyusun
laporan penelitian, menyusun artikel
untuk submit jurnal minimal sinta 5.

Proses pengolahan data
dilakukan  dengan  merumuskan
kesimpulan sementara berdasarkan
panduan wawancara. Selanjutnya,
dilakukan prosedur member check
dengan meminta responden meninjau
dan memverifikasi kesimpulan yang
telah disusun oleh peneliti, hingga
kesimpulan tersebut disetujui oleh
responden. Wawancara dilaksanakan
dengan menggunakan teknik snowball
sampling, yang bertujuan untuk
memastikan bahwa jawaban yang
diberikan bersifat objektif. Dalam
konteks guru sebagai responden,
snowball sampling melibatkan guru
lain yang berperan sebagai informan,
dengan total dua orang guru yang
dilibatkan sebagai informan dalam
penelitian ini.

Penelitian ini  menggunakan
instrumen berupa wawancara untuk
mengumpulkan data  mengenai
penerapan model kooperatif jigsaw
dan kolaboratif pada pembelajaran

IPS. Wawancara dilakukan terhadap
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tiga kategori responden, yaitu guru,

kepala sekolah, dan siswa kelas VII

SMP Negeri 6 Kuaro. Kegiatan

wawancara berlangsung selama tiga

minggu.  Sebelum  pelaksanaan,
peneliti telah menyusun panduan
wawancara yang memuat poin-poin
atau indikator utama guna
memperoleh data yang relevan
dengan penerapan model kooperatif
jigsaw dan kolaboratif pada
pembelajaran IPS.

Indikator dalam pedoman
wawancara untuk responden guru
mencakup:

1. Tahapan persiapan pembelajaran
yang mengintegrasikan model
kooperatif jigsaw dan kolaboratif

2. Proses pelaksanaan pembelajaran
yang menggunakan model
kooperatif jigsaw dan kolaboratif

3. Strategi asesmen dan evaluasi
pembelajaran yang berlandaskan
model kooperatif jigsaw dan

kolaboratif sebagai sarana untuk

memperkuat  keterlibatan  dan
pemahaman.
Indikator ~wawancara  untuk

siswa mencakup:

1. Persiapan siswa dalam
menghasilkan proyek yang sesuai
dengan penerapan model

kooperatif jigsaw dan kolaboratif

2. Proses pelaksanaan proyek oleh
siswa yang merefleksikan model
kooperatif jigsaw dan kolaboratif

3. Hasil akhir proyek siswa yang
menunjukkan penerapan model
kooperatif jigsaw dan kolaboratif

Indikator ~wawancara  untuk
kepala sekolah mencakup:

1. Upaya kepala sekolah dalam
mempersiapkan fasilitasi proyek
model kooperatif jigsaw dan
kolaboratif

2. Peran kepala sekolah dalam
pelaksanaan proyek di sekolah

3. Keterlibatan kepala sekolah dalam
evaluasi hasil pelaksanaan proyek
tersebut.

Proses analisis data dalam
penelitian kualitatif memainkan peran
yang sangat penting untuk
memahami, mengolah, dan
menginterpretasi data yang telah
dikumpulkan sebagai hasil
wawancara dan observasi. Salah satu
pendekatan yang umum digunakan
dalam analisis data kualitatif adalah
konsep reduksi data, penyajian data,
dan penarikan  kesimpulan, yang
dicetuskan oleh Miles dan Huberman
(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan

tahapan untuk menyaring,
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merangkum, menyederhanakan, dan
memusatkan data mentah yang
diperoleh dari hasil wawancara
dengan tiga responden dan informan,
sehingga data tersebut menjadi lebih
terfokus, relevan, dan memiliki makna
yang lebih mendalam. Reduksi data
dimulai sejak tahap awal
pengumpulan data melalui
wawancara hingga proses analisis
keseluruhan. Peneliti perlu
menentukan bagian data yang relevan
untuk dipertahankan, diringkas, atau
diabaikan. Adapun reduksi data dalam
penelitian ini menempuh langkah-
langkah berikut:

a. Mengorganisir Data: Data dari
hasil wawancara, observasi, atau
dokumen dikumpulkan dan
disusun secara sistematis.

b. Memilah Data: Data yang tidak
relevan atau tidak sesuai dengan
fokus penelitian dieliminasi.

c. Mengabstraksi Data: Menarik inti
dari data mentah menjadi
informasi yang bermakna.

d. Membuat Koding Data: Data
diberi label atau kode tertentu
untuk memudahkan kategorisasi.

Peneliti menyusun ringkasan
informasi  penting yang relevan

dengan fokus penelitian, misalnya:

Pada tahap persiapan implementasi,

terdapat dua langkah utama yang

dilakukan oleh guru, yaitu:

e Melakukan persiapan

pembelajaran  dengan  model
kooperatif jigsaw dan kolaboratif
dengan menelaah perangkat dan
video pembelajaran secara mandiri
serta berdiskusi bersama rekan
guru.

e Menyiapkan pelaksanaan
pembelajaran dengan memastikan
kesiapan siswa serta menyepakati
jadwal kegiatan

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan
langkah menyusun data yang telah
direduksi ke dalam format yang teratur
agar lebih mudah dipahami, dianalisis,
dan disimpulkan. Data tersebut
ditampilkan secara visual maupun
naratif untuk membantu peneliti
mengidentifikasi pola, keterkaitan,
atau tren tertentu. Dalam penelitian
kualitatif, data tidak disajikan dalam
bentuk angka atau tabel statistik,
melainkan disusun dalam berbagai
format, seperti:

e Narasi Teks: Penyajian data secara
deskriptif atau dalam bentuk cerita.

e Matriks: Penyusunan data dalam
tabel atau skema berdasarkan

kategori tertentu.
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e Diagram atau Grafik: Representasi
visual untuk  menggambarkan
keterkaitan antar data.

e Jaringan

Konseptual:  Diagram

yang menunjukkan  hubungan
antara variabel atau konsep yang
dianalisis.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan
merupakan tahap dalam menafsirkan
serta merumuskan makna dari data
yang sudah melalui proses reduksi
dan penyajian. Kesimpulan yang
dihasilkan harus bersifat logis,
konsisten, dan berdasarkan data yang
dapat dipercaya. Dalam pendekatan
kualitatif, kesimpulan biasanya
bersifat induktif, yaitu disusun dari
pola atau informasi spesifik yang
ditemukan sepanjang proses
penelitian.

Proses penarikan kesimpulan
dilakukan melalui tahap verifikasi,
yaitu pengecekan kembali data yang
diperoleh guna memastikan bahwa
kesimpulan yang dibuat benar-benar
akurat dan konsisten dengan temuan
di lapangan.
Adapun tahapan penarikan
kesimpulan dalam penelitian ini
meliputi:

¢ Mengidentifikasi Pola:

e Menemukan tema, kecenderungan,
atau kategori yang muncul dari
data.

e Menafsirkan Data: Memberikan
makna terhadap pola atau temuan
yang diperoleh.

e Memverifikasi Kesimpulan:

Melakukan pengecekan kembali

terhadap data atau melakukan

konfirmasi kepada  partisipan

(member check) untuk menjamin
keabsahan kesimpulan.

Melanjutkan hasil penelitian

yang telah disajikan pada No. 1 dan 2

yakni setelah melalui proses reduksi

dan penyajian data, peneliti menarik
kesimpulan sebagai berikut:

Persiapan yang dilakukan guru dalam

implementasi pembelajaran dengan

model  kooperatif  jigsaw  dan

kolaboratif agar siswa menghasilkan

proyek  dari  aktivitas  selama
pembelajaran.
Dalam rangka memastikan

keabsahan  kesimpulan, peneliti

melakukan langkah-langkah berikut:

e Konfirmasi kepada Responden
(Member Check): Memvalidasi
hasil temuan dengan guru yang
menjadi responden dan guru yang
berperan sebagai informan.

e Triangulasi Data: Membandingkan

informasi dari wawancara dengan
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hasil observasi serta dokumen
pendukung yang relevan.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian ini merujuk pada
metode penelitian kualitatif yang
digunakan, sehingga penyajian hasil
berupa analisis data wawancara
setelah melalui tahap reduksi,
kemudian penyajian data (display
diakhiri

kesimpulan.  Bagian

data), dan dengan
kesimpulan
disampaikan setelah display data.

Berikut adalah hasil display data:
Tabel 1 Display Hasil Analisisi

Wawancara Guru

Deskripsi Data
Persiapan pelaksanakan
pembelajaran IPS dengan
mengkaji KD dan TP yang
relevan untuk diterapkan
dalam bentuk kerja

Tahap kelompok
Persiapan Menentukan model
Responden  kooperatif Jigsaw dan
Guru kolaboratif yang akan
digunakan
Mempersiapkan materi,
Media, sumber belajar, dan
instrumen penilaian proses
kerjasama dalam
kelompok serta  hasil
proyek yang dihasilkan.
Guru membagi siswa ke
dalam kelompok kecil yang
heterogen, baik dari segi
kemampuan akademik,
karakter, maupun latar
belakang sosial
Guru memberikan arahan
mengenai tujuan
pembelajaran, peran
Tahapan masing-masing  anggota
Pelaksanaan kelompok, serta aturan
Responden  kerja sama yang harus
Guru dipatuhi.
Guru menyusun aktivitas
atau tugas kelompok yang

Kategori

menuntut  siswa  untuk
bekerja sama, berdiskusi,
dan saling membantu

dalam menyelesaikan
permasalahan yang
berkaitan dengan materi
IPS.

Selama kegiatan
berlangsung, guru
berkeliling untuk
mengamati dinamika
kelompok, memberikan

bimbingan, memfasilitasi
diskusi, dan memastikan
setiap siswa berpartisipasi
aktif.

Guru memberikan umpan
balik terhadap hasil kerja
kelompok maupun proses
kerja samanya.

Guru melakukan penilaian
menyeluruh terhadap
proses dan hasil dari
pembelajaran  kooperatif
jigsaw dan kolaboratif yang
telah dilaksanakan

Tahap Guru melakukan refleksi
evaluasi terhadap strategi yang
responden  digunakan dan hasil yang
guru diperoleh.

Guru melibatkan siswa
untuk melakukan refleksi
diri terhadap peran dan
kontribusi masing-masing
dalam kelompok.

Guru mendiskusikan hasil
evaluasi dengan kepala
sekolah dan rekan sejawat
untuk menyusun tindak
lanjut pembelajaran,
seperti perbaikan strategi,
penyesuaian tugas proyek,
atau peningkatan
keterampilan sosial siswa

Berdasarkan penyajian data dari
responden guru, dapat disimpulkan
bahwa guru menjalankan perannya
dalam tiga tahapan utama: persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap persiapan, kegiatan yang
dilakukan guru difokuskan pada
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mempersiapkan diri secara pribadi
agar mampu melaksanakan
pembelajaran yang mendukung siswa
dalam bekerja secara kelompok untuk
meningkatkan partisipasi dan
pemahaman siswa, dengan
menerapkan model kooperatif jigsaw
dan kolaboratif. Guru sangat perlu
melaksanakan tahapan dalam
mengimplementasikan pembelajaran,
ditandai perencanaan pembelajaran
yang matang, penggunaan metode
pengajaran yang beragam, serta
kemampuan memberikan umpan balik
yang konstruktif, serta mampu
meningkatkan semangat dan
partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran (Suanto & Pujilestari,

2025).
Tabel 2 Display Hasil Analisis

Wawancara Siswa

Siswa diajak memahami
tujuan pembelajaran yang
akan dilaksanakan secara
berkelompok kemudian
Siswa dibagi ke dalam
Tahap kelompok secara
persiapan heterogen oleh guru.
responden  Siswa diberikan penugasan
siswa untuk mempelajari materi
dasar IPS secara mandiri
atau melalui diskusi kelas
Siswa diberi arahan untuk
membangun sikap saling
menghargai, mendengar
pendapat teman, dan aktif
berkontribusi.
Siswa bersama kelompok

menyusun strategi
penyelesaian tugas proyek.
Tahap Berdiskusi secara

pelaksanaan kelompok membahas

responden materi dan pemecahan
siswa masalah.
Mengerjakan proyek IPS
secara kolaboratif dan
mempresentasikan  hasil
kerja.
Melakukan refleksi pribadi
terkait seberapa besar
keterlibatan dalam kerja
Tahap kelompok.

evalusi Mengevaluasi  efektivitas
responden  kerja sama dalam
siswa kelompoknya dan

menerima umpan balik dari
guru dan teman terhadap
hasil kelompok.

Sebagai tindak lanjut, siswa
membuat rencana
perbaikan untuk kegiatan
kelompok di masa depan.

Berdasarkan penyajian data dari
responden siswa, dapat disimpulkan
bahwa siswa terlibat dalam tiga tahap
kegiatan, vyaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap persiapan, siswa berfokus pada
mempersiapkan diri secara individu
agar mampu berkontribusi secara aktif
dalam kerja kelompok. Pada tahap
pelaksanaan, aktivitas yang dilakukan
siswa secara mandiri dan dalam
kelompok mencermati, berdiskusi,
dan berkolaborasi dalam melakukan
aktivitas pembelajaran. Tahap
evaluasi, aktivitas yang dilakukan
siswa yakni mencermati hasil
evaluasi, hasil observasi aktivitas
melaksanakan dan  memperoleh
pemahaman serta melaksanakan
refleksi dan tindak lanjut.

Pembelajaran kolaboratif merupakan
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perpaduan dua atau lebih pelajar yang
bekerja bersama-sama dan berbagi
beban kerja secara setara untuk
mewujudkan hasil pembelajaran yang
diinginkan (Sinaga et al., 2024).

Tabel 3 Display Hasil Analisis

Wawancara Kepala Sekolah

Kategori Deskripsi Data
Menyusun rencana Kkerja
dan model kooperatif
jigsaw dan kolaboratif.

Tahap Memastikan fasilitas yang

persiapan akan digunakan untuk

responden  aktivitas pembelajaran

kepala telah tersedia dan dalam
sekolah keadaan siap untuk
digunakan.
Memantau aktivitas

pelaksanaan  penerapan
Tahap model kooperatif jigsaw

pelaksanaan dan kolaboratif

responden  Memfasilitasi  kebutuhan
kepala guru dan siswa dalam
sekolah proses pembelajaran
terutama jika menghadapi

kendala saat pelaksanaan.

Bersama guru melakukan
evaluasi hasil kerja siswa
sebagai ukuran
ketercapaian keterlibatan

dan pemahaman siswa.

Tahap Bersama guru dan peneliti
evaluasi melaksanakan refleksi
responden  setelah pembelajaran

kepa sekolah selesai.

Mendiskusikan rencana

tindak lanjut untuk aktivitas

yang akan dilakukan pada

pembelajaran selanjutnya.

Berdasarkan hasil penyajian
data dari responden kepala sekolah,
dapat disimpulkan bahwa kepala
sekolah menjalankan  perannya
melalui tiga tahapan, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap persiapan, aktivitas kepala
sekolah difokuskan pada upaya
mempersiapkan diri dalam
menjalankan tanggung jawab sebagai
penanggung jawab utama
pelaksanaan program. Pada tahap
pelaksanaan, kepala sekolah
melakukan kegiatan pemantauan
selama proses penerapan model
kooperatif jigsaw dan kolaboratif, serta
memberikan

dukungan apabila

muncul kendala dalam
pelaksanaannya. Sementara itu, pada
tahap evaluasi, kepala sekolah
bersama guru menelaah hasil kinerja
siswa serta pelaksanaannya,
melakukan refleksi, dan menyusun
rencana tindak lanjut untuk perbaikan

ke depan.

E. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan display data dan
pembahasan ada berapa poin penting

yang dapat disimpulkan terkait
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tahapan yang dilakukan responden

guru, siswa, kepala sekolah dalam

penerapan model kooperatif jigsaw
dan kolaboratif yakni:

1. Tahap persiapan guru:

Guru menelaah perangkat dan
media video pembelajaran,
berdiskusi dengan rekan sejawat,
serta menyepakati jadwal
pelaksanaan proyek bersama
siswa dan tim proyek sekolah.

2. Tahap persiapan siswa:

Siswa mempersiapkan alat dan
bahan yang diperlukan untuk
kegiatan proyek, memahami
langkah-langkah pelaksanaan
proyek, serta berdiskusi dengan
anggota kelompok melalui video
call WhatsApp untuk memastikan
kesiapan pelaksanaan.

3. Tahap persiapan kepala sekolah:
Kepala sekolah mengadakan rapat
bersama tim untuk memastikan
kesiapan pelaksanaan kegiatan
proyek serta ketersediaan sarana
dan prasarana yang dibutuhkan
dalam mendukung proyek.

4. Tahap pelaksanaan oleh guru:
Guru memberikan pendampingan
kepada siswa secara individu
maupun kelompok dalam
menjalankan proyek  dengan

mengedepankan prinsip model

kooperatif jigsaw dan kolaboratif.
Selain  itu, guru melakukan
penilaian proses menggunakan
lembar observasi saat siswa

bekerja dalam kelompok.

. Tahap pelaksanaan oleh siswa:

Siswa, baik secara individu maupun
kelompok, bekerja sama dalam
memahami  dan  menjalankan
langkah-langkah proyek hingga
menghasilkan output berupa solusi
atas permasalahan lingkungan,

khususnya terkait sampabh.

. Tahap pelaksanaan oleh kepala

sekolah:

Kepala sekolah melakukan
pemantauan terhadap pelaksanaan
proyek dan memberikan bantuan
apabila muncul hambatan selama

proses berlangsung.

. Tahap evaluasi oleh guru:

Guru menilai hasil kerja siswa
berdasarkan lembar observasi dan
produk proyek, kemudian
berdiskusi bersama tim untuk
melakukan refleksi dan menyusun

rencana tindak lanjut.

. Tahap evaluasi oleh siswa:

Siswa melakukan refleksi terhadap
proses dan hasil proyek yang telah
dinilai, serta menyusun langkah
lanjutan berdasarkan evaluasi yang

diperoleh.
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9. Tahap evaluasi oleh kepala
sekolah:
Kepala sekolah melaksanakan
pertemuan bersama tim proyek
untuk merefleksikan hasil
pelaksanaan proyek siswa, baik
dari aspek proses maupun produk,
dan menyusun rencana perbaikan

ke depan.

Keberhasilan  siswa  dalam
menciptakan produk sebagai solusi
atas permasalahan lingkungan sangat
dipengaruhi oleh kualitas pelaksanaan
tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi yang dilakukan oleh tim
proyek di sekolah, yaitu guru dan
kepala sekolah. Temuan penelitian ini
dapat dijadikan sebagai rekomendasi
bahwa setiap kegiatan pembelajaran
sebaiknya dilaksanakan melalui tiga
tahapan utama yakni, persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi di mana
setiap tahap saling mendukung dan
melibatkan kolaborasi antara guru,
siswa, kepala sekolah, bahkan peran

orang tua.
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